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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Student Team Archievement 

Division berbantu media Dadusa tema 3 kelas III SDN Tlogosari Kulon 06. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan teknik true experimental design dan desainnya menggunakan pretest – 

posttest control group design. Populasi penelitian ini adalah siswa SDN Tlogosari Kulon 06 dengan 

sample 28 anak siswa kelas III. Sebelum di beri perlakuan rata – rata nilai siswa adalah 75,57 dan setelah 

di beri perlakuan nilai rata – rata siswa menjadi 85,77. Pada kegiatan pembelajaran sehari-hari terutama 

pada tema 3 guru hanya menggunakan media video. Sehingga, model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD mendapat respon positif dari siswa karena siswa merasa semangat dalam mengikuti pembelajaran 

dengan berkelompok dan menggunakan bantuan media dadusa. Simpulan dari penelitian ini yaitu model 

pembelajaran kooperatif tipe Student Team Archievement Division berbantu media dadusa kelas III 

SDN Tlogosari Kulon Semarang berpengaruh terhadap hasil belajar pada tema 3 Benda Di Sekitarku 

kelas III dan mendapat tanggapan positif dari siswa. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah pondasi kehidupan suatu bangsa, semakin maju pendidikan maka 

semakin terarah kesejahteraan masyarakat bangsa tersebut. Landasan hukum yang melandasi 

terlaksananya pendidikan adalah seperti pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 pada alinea 

keempat, dengan demikian menjadi jelas bahwa mendidik adalah mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Berdasarkan pengertian pendidikan tersebut, dalam mewujudkan proses pembelajaran 

yang membuat siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya, seseorang guru harus 

menguasai stategi belajar mengajar agar siswa dapat belajar secara efektif dan efesien. Perlu 

adanya suatu pembelajaran yang mampu menumbuhkan minat belajar siswa. Sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa.  

  Berdasarkan hasil observasi di SDN Tlogosari Kulon 06, mengatakan bahwa guru telah 

menggunakan model pembelajaran kooperatif. media yang digunakan hanya video dan gambar 

saja, siswa masih kesulitan dalam memahami materi dan lebih sering asik sendiri dengan teman 

sebangkunya, hal ini karena siswa kurang tertarik dengan pembelajaran yang dilakukan guru, 

siswa cepat bosan karena hanya menonton video tanpa terlibat langsung menggunakan media. 

guru belum ada inovasi media yang nyata sehingga saya tertarik mengambil penelitian 

mengenai hal tersebut dengan judul “Pengaruh model kooperatif tipe Team Archievement 

Division (STAD) berbantu media Dadusa tema 3 kelas III SDN Tlogosari Kulon 06 Semarang”.  

Penelitian yang relevan dalam penelitian ini adalah penelitian yang sudah dilakukan 

oleh Selvia Yeni (2012) dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Student Teams-Archievement Division (STAD) Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV 

Semester II Pada Mata Pelajaran Ipa SD Negeri Dukuh 02 Salatiga Kecamatan Sidomukti 

Tahun Pelajaran 2011/2012. Untuk nilai rata-rata siswa untuk kelas control yaitu 79 dan nilai 

rata-rata kelas control yaitu 69 maka dapat disimpulkan penerapan model pembelajaran 

cooperative tipe Student Teams-Archevement Division (STAD) efektif digunakan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah: ”Apakah ada pengaruh yang 

signifikan model kooperatif tipe team archievement division (STAD) berbantu media dadusa 

pada hasil belajar siswa SDN Tlogosari Kulon 06 kelas III?”. Tujuan yang ingin dicapai 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif team 

archievement division (STAD) berbantu media dadusa tema 3 kelas III SDN Tlogosari Kulon 

06. Berdasarkan uraian diatas, maka didapat hipotesis sebagai berikut: 

𝐻1: (Ada pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe student 

team archievement division (STAD) berbantu media dadusa tema 3 kelas 3 SDN Tlogosari 

Kulon 06) 

𝐻0: (Tidak ada pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 

student team archievement division (STAD) berbantu media dadusa tema 3 kelas 3 SDN 

Tlogosari Kulon 06) 

 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah motode penelitian pre-

eksperimental designs. Desain yang digunakan pada penelitian adalah one-group pretest-
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posttest design. Sample yang digunakan dalam penelitian ini adalah 28 siswa kelas 3. Kelompok 

ini akan diteliti terlebih dahulu sebelum diberi perlakuan model kooperatif tipe student team 

archievement division. Penelitian dilakukan dengan diberikan pretest. Setelah diberi perlakuan 

model kooperatif tipe student team archievement division dilakukan posttest untuk mengetahui 

hasil belajar siswa. Dengan demikian peneliti dapat mengetahui keadaan sebelum dan setelah 

siswa diberi perlakuan dengan model kooperatif tipe student team archievement division 

(STAD) berbantu media dadusa. 

Desain 1: Pre-eksperimental designs 

One-grup pretest-posttest design 

 

                                                            𝑂1 X 𝑂2 

Keterangan: 

𝑂1  : Nilai tes awal 

X  : Perlakuan 

𝑂2  : Nilai tes akhir 

 

     Penelitian ini menguji pengaruh model kooperatif tipe student team archievement division 

(STAD) berbantu media dadusa, dengan membandingkan hasil siswa sebelum diberi perlakuan 

dan sesudah diberi perlakuan. 

A. Langkah-Langkah Penelitian 

     Langkah yang telah dilakukan peneliti dalam penelitian meliputi: 

1. Jenis penelitian 

     Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik true experimental 

design dan desainnya menggunakan pretest – posttest control group design 

2. Waktu dan tempat penelitian 

     Peneliti menentukan sekolah uji coba yaitu SDN Tlogosari Kulon 06 Semarang. 

Kemudian melakukan koordinasi dan meminta ijin untuk melakukan penelitian di 

sekolah tersebut. Setelah mendapat ijin, penelitian dilakukan pada tanggal 18 – 21 

November 2021 

3. Subjek penelitian 

     Peneliti menggunakan sample siswa kelas 3 dengan jumlah 28 siswa. 

4. Instrument dan teknik analisis data 

     Pada penelitian ini siswa diberikan soal uji coba yang berjumlah 30 butir soal untuk 

mengetahui validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan taraf kesukaran. Kemudian 

memilih soal-soal yang akan dijadikan sebagai tes evaluasi. Soal tersebut diberikan 

kepada kelas eksperimen sebagai evaluasi ( pretest dan post test ) guna mendapatkan 

data awal dan akhir hasil belajar siswa, 

5. Prosedur  

     Peneliti memberikan soal pretest kepada siswa sebelum memberikan perlakuan model 

kooperatif student team archievement berbantu media dadusa untuk mengetahui data 

awal. Selanjutnya data tersebut akan dihitung normalitasnya untuk mengetahui apakah 

sample berasal dari populasi distribusi normal atau tidak. Kemudia dilakukan uji beda 
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untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan hasil belajar siswa setelah diberi 

perlakuan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Uji Coba Instrumen 

     Sebelum diberikan kepada kelas eksperimen, intrumen penelitian berupa tes perlu di uji 

terlebih dahulu. Instrumen tes yang baik harus memenuhi validitas, reliabilitas, taraf 

kesukaran, dan daya pembeda yang baik. Soal yang akan diuji cobakan sebanyak 30 soal 

pilihan ganda. Analisis hasil uji coba soal dipaparkan sebagai berikut: 

1. Validitas 

    Setelah diujicobakan pada siswa diluar sampel, intrumen tes tersebut diuji validitasnya 

dengan menggunakan rumus product moment sebagai berikut: 

Jika rxy> 0,43 maka soal dikatakan valid dan sebaliknya rxy 0,43 maka soal dikatakan 

tidak valid. 

 

Tabel 1 Hasil Uji Validitas Butir Soal Uji Coba 

No Nilai Interval rhitung frekuensi rtabel Keterangan 

1      -0,3 ‒ 0,14 10 0,43 Tidak Valid 

2      0,48 ‒ 0,77 20 0,43 Valid 

Jumlah       30 

 

2. Reliabilitas 

     Soal yang diujikan berupa pilihan ganda, dengan klasifikasi reliabilitas adalah sebagai 

berikut: 

0,800<r111,00 = reliabilitas sangat tinggi 

0,600r110,800 = reliabilitas tinggi 

0,400r110,600 = reliabilitas cukup 

0,200r110,400 = reliabilitas rendah 

0,000r110,200 = reliabilitas sangat rendah 

     Dengan taraf signifikan 0,05 atau 5% dan N= 28 diperoleh nilai rtabel = 0,45, serta 

perhitungan diperoleh rhitung = 0,79. Karena rhitung = 0,79 > rtabel = 0,45 dapat disimpulkan 

instrument tes reliabel dengan tingkat reliabilitas klasifikasi tinggi. 

 

3. Analisis Data Akhir 

Analisis dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa. Data yang dianalisis 

adalah nilai tes akhir siswa (post-tes). 

a. Uji normalitas 

Uji normalitas yang digunakan adalah uji Lilliefors. Hipotesis pada uji 

normalitas yaitu: 

Ho : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 : Sampel berasal dari populasi yang berditribusi normal 

Tabel 4.2 Uji Normalitas Akhir 



Wawasan Pendidikan. 2(2). Agustus 2022. Rizqi, Fine, Asep 

 

Copyright © 2022. Wawasan Pendidikan. ISSN 2807-5714 (print), ISSN 2807-4025 (online) 

457   

 

Σ rata-rata S s^2 Ltabel Lo Kriteria 

1965 85,77 9,87008 97,4185 0,18275 0,15472 Normal 

     Berdasarkan tabel diatas, diperoleh Lo = 0,15472 < Ltabel = 0,18275. 

Hal ini berarti Ho diterima, jadi sampel berasal dari populasi berdistribusi normal. 

 

b. Uji beda 

Uji yang digunakan adalah uji t, bertujuan untuk mencari Perbedaan  hasil  

belajar  siswa  sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Adapun hipotesis H1: H0: . 

Statistik yang digunakan: 

 

 

 

 

 

 

     

 

      Bagan 1 Diagram Batang Nilai Rata-Rata Hasil Pretest dan Posttest 

 

B. Pembahasan 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

kooperatif student team archievement division (STAD) berbantu media dadusa SDN 

Tlogosari Kulon 06 tema 3 benda di sekitarku kelas III SDN Tlogosari Kulon 06 Semarang.  

Sebelum siswa diberi perlakuan, dilakukan analisis awal terlebih dahulu. Analisis awal 

menggunakan nilai pretest. Melalui analisis nilai pretest di dapat bahwa uji normalitas 

kelas untuk penelitian berasal dari populasi distribusi normal. Setelah diberi perlakuan 

model kooperatif student team archievement division (STAD) berbantu media dadusa, 

siswa kemudian diberikan posttest untuk mengetahui nilai hasil belajar siswa. soal tes yang 

diberikan telah memenuhi tahap uji coba dan memenuhi syarat sebagai soal posttest yaitu 

valid, reliable, signifikan, dan memiliki taraf kesukaran. 

Data akhir nilai posttest kelas III tema 3 memperoleh perhitungan untuk 

membandingkan hasil belajar siswa. Untuk uji beda (uji paire samples t-test) didapat nilai 

t = -3,42837. Karena t = -3,42837 < ttabel 1,679 dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan 

H1 diterima artinya rata-rata hasil belajar siswa lebih baik daripada sebelumnya. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa telah terbukti ada pengaruh 

penggunaan model kooperatif tipe team archievement division (STAD) berbantu media 

dadusa tema 3 Benda Disekitarku SDN Tlogosari Kulon 06. 

 

SIMPULAN 

      Berdasarkan rumusan masalah, peneliti dapat menarik simpulan bahwa ada pengaruh 

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe team archievement division (STAD) 
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berbantu media dadusa tema 3 kelas III SDN Tlogosari Kulon 06, hal ini dibuktikan dari 

hasil rata-rata sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Rata-rata sebelum diberi perlakuan 

adalah 75,57 dan rata-rata setelah diberi perlakuan adalah 85,77 karena H1 diterima maka 

Ada pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe team 

archievement division (STAD) berbantu media dadusa tema 3 kelas III SDN Tlogosari 

Kulon 06. 
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